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ABSTRAKSI

Sikap sescorang merupakan predeposisi untuk memberikan anggapan
terhadap rangsangan lingkungan, yang dapat memulal atau membimbing tingkah
laku orang tersebut. Sikap merupakan hasil dari faktor genetis dan proses be.laj.m-
dan selalu berhubungan dengan sualu produk. Sikap bDiasanya member perilaian
terhadap obyek atau produk vang dihadapinya Jad) secara defimuf sikap berarti
suatu keadaan jiwa (mental) dan keadaan pikiran (nenral) yang dipersiapkan
untuk membenkan tanggapan terhadap suatu obvek, vang diorganisir melalu
pengalaman scrta mempengaruhl secara langung dan atau secara dinamis pada
penlaku

Adapun tujuan yang I0gin dicapas dalam penelitian 10l adalah
menganalisis sikap Wisatawan Nusantara terhadap harga tiket dan pelavanan
kereta mini pada Taman Wisata Candi Prambanan, untuk menganalisis tujuan
dengan menggunakan formulasi Fishbein dengan mengambil 100 responden.
untuk mengumpulkan data dengan metoda survey Hasil penelitian menunjukan
bahwa sikap Wisatawan Nusantara terhadap harga tiket dan pelayanan Kereta mini
pada Taman Wisata Candi Prambanan adalah netral. Sikap Wisatawan Nusantara
netral dimungkinkan Karena:

I Wisatawan Nusantara sebelum naik kereta mini telah membayar tiket masuk ke
Taman Wisat Candi Prambanan, sehingga merasa lerbebani dengan besarnva
harga tiket untuk naik kereta mine
Wisatawan Nusantara dalam memanfaatkan kereta mimi pads Taman Wisata
Candi Prambanan tanpa ada pilihan lain kecuali kereta mini vang disediakan
oleh pengelola Taman Wisata Candi Prambanan.
~ Kereta mimt bukanlah sebagai twjuan yang ingin dintkmati olch wisatawan

Nusantara disast berkunjung, kereta mim hanvalah fasilitas pendukung,
sehingga perhatian Wisatawan Nusantara lebih dityjukan pada candi-candi
vang ada pada komplek Taman Wisata Candi Prambanan.
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MOTTO
“ Dan orang-orang vang berpithad untuk (mencan kenidhoan) Kami. benar-benar
akan Kami tunjukan kepada Mereka jalan-jalan Kami Dan sesungguhnya Allah
benar-benar beserta orang vang berbuat baik™

(Al- Qur’ an surat Al An Kabuut (29) avat : 69)
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1, Latar Belakang

Dewasa ini persaingan dalam dunia vsaha semakin ketat, Schap
perusahaan dituntul untuk mampu bersaing dan mencan peluang bagi
perkembangan bismsnya, kondisi ini memang menuntut bagi perusahaan jasa
agar benar-benar bersaing di pasar,

Salah satu sektor industn jasa adalah panwisata  Sektor ini
merupakan salah satu sektor peniing dalam perckonomian nasional, karena
menvumbangkan devisa vang dapat mendorong bag: lajunva pertumbuhan
ekonom nasional Beberapa tahun belakangan im citra terhadap panwisata
mengalami penurunan dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya. Hal ini
disebabkan oleh  keadaaan Negara Indonesia sckarang mm vang sedang di
landa berbagai kerusuhan.

Adapun usaha pemenntah beserta instansi-instanst terkait untuk
mengembalikan citra panwisata nasional yang akhir-akhir im mengalanu
penurunan vaitu dengan melakukan promosi dan menyelenggarakan evenr-
evenr kepanwisataan seperti pesta wisata nusantara 2000 dan juga penginman
duta wisata kenegara-negara yvang merupakan pasar potensial bagi panwisata
Indonesia. agar panwisata indonesia tetap tegar ditengah badai tantangan
(Suara Asita, vol 1 no 4 2001)

Promosi panwisata vang dilakukan pemerintah  diantaranya

mempromosikan obyek- obyek wisata, salah satu obyek wisata tersebut



ra

adalah Taman Wisata Candi Prambanan. Taman Wisata Candi Prambanan
merupakan salah satu alternauf daerah tjuan wisata di Yogyakana Potensi
vang dimiliki Candi Prambanan berupa peninggalan sgjarah dan agama
Hindu dan Budha. potensi lain yang dimiliki adalah Taman Wisata yang
berada disekitar candi. Keberadaan fasilitas pada suvatu Taman Wisata
merupakan hal yang penting. Karena untuk mendukung bagi kegiatan wisata
Sehingga Wisatawan vang berkunjung selam menikmatt Taman Wisata juga
dapat menmikmat fasilitas vang discdiakan

Salah satu fasilnas vang disediakan oleh Taman Wisata Cand
Prambanan adalah kereta mini selain scbagar fasilitas, kereta mimi juga
merupakan bisnis tambahan untuk menggali pendapatan, karena bagi
Wisatawan Nusantara vang mmgin memanfaatkan jasa kercta harus membel
ket lagi, karena tiket kereta mini belum termasuk kedalam harga tiket untuk
masuk ke Taman Wisata Candi Prambanan. Kecual untuk Wisatawan Manca
negara, kereta mini memberikan pelayanan bagi Wisatawan untuk berkeliling
menikmat taman, serta mengunjungs Candi-candi vang ada dikomplek
Taman Wisata Candi Prambanan,

Wisatawan Nusantara scbagai konsumen yang memanfaatkan kereta
mini tentunya akan mensikapi harga tiket dan pelayanan kereta mimi pada
laman Wisata Candi Prambanan Oleh karena itu pengelofa Taman Wisata
Candi Prambanan hendaknya mengetahw sitkap Wisatawan Nusantara

terhadap harga tiket dan pelayanan kereta mini,



Sikap merupakan predeposisi untuk membert tanggapan terhadap
rangsangan lingkungan, vang dapat memula: atau membimbing ungkah laku
seseorang. Adapun pengertian sikap menurut. Dharmmesta. dan Handoko.
(1987 93)

“Sikap adalah svaru kecenderungan vang dipelajan untuk bereaksi
terhadap penawaran produk dalam masalah vang baik ataupun kurang
baik secara konsekuen ™

Sikap merupakan faktor vang tepat untuk meramalkan perilaku
konsumen vang akan datang Apabila konsumecn mempunyai sikap vang
positif terhadap produk vang dyual oleh produsen, maka produsen harus
berusaha mempertahakan sikap konsumen vang posiuf tersebut dan
sebaliknya. apabila konsumen mempunyar sikap yang negaufl terhadap
produk termasuk produk usaha jasa panwisata, maka produsen berusaha
merubah agar sikap konsumen yang negatf tersebut menjadi positil

Berdasarkan latar belakang diatas maka penchiti mgin mengetahu
Sikap Wisatawan Nusantara terhadap harga tiket dan pelayanan kereta min
pada Taman Wisata Candi Prambanan dimana hasil dan penchtian m
diharapkan dapat memberikan masukan bagi pengelola Taman Wisata Cand
Prambanan vang akhimya dapal memberikan petumuk dalam pengambilan
kebijakan masa mendatang adapun judul vang diambil adalah’ Analisis
Sikap Wisatawan Nusantara Terhadap Harga Tiket dan Pelayanan

Kereta Mini Pada Taman Wisata Candi Prambanan Yogvakarta



1.2. Rumusan Masalah

Maksud dar rumusan masalah int adalah untuk memperelas dan
dijadikan pedoman serta mencegah adanva kemungkinan kesimpang
siuran dalam pembahasan Secjalan dengan latar belakang masalah di
atas maka dibuatlah perumusan masalah sebagar berikut -

Bagaimana sikap wisatawan nusantara terhadap harga tket dan

pelayvanan Kereta mini pada Taman Wisata UCandi Prambanan?

1.3. Batasan Penelitian

Agar masalah vang ditehti dapat terkonscntrasi dan dapat

menghasiikan analisis vang lebih tepat maka penelith menggunakan

batasan penclitian sebagar berikut

| Penchtian dilakukan di Taman Wisata Candi Prambanan
khususnva pelavanan kercta mim

2. Maten yang dhiteliti adalah Sikap Wisatawan Nusantara terhadap
harga tiket dan pelayanan kereta mimi

>

3. Sikap vang ditehiti berdasarkan theary of reasoned action.



1.4, Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut diatas maka tujuan penclitian
vang ingin dicapai adalah :
Untuk menganalisis sikap Wisatawan Nusantara terhadap harga tiket
dan pelavanan kereta mint pada Taman Wisata Candi Prambanan

Yogvakarta.

.5, Manfaat Penclitian

Hastl penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat bagi akademik

dan praktis

a. Manfaat Akadems

1. Penehin

Penelitian ini guna memenuhn syarat untuk mengikutt upan S|
pada STIE Parniwisata APl Yogvakarta Serta dapat menerapkan
antara teon yang diperoleh selama kuhah pada penerapan

dilapangan.

13

Penelitian Yang Akan Datang
Penehitian amt diharapkan  dapat membenkan sumbangan
informas) vang dapat dijadikan bahan pertimbangan bag

penclitian vang akan datang.



b. Manfaat Prakus
Taman Wisata Candi Prambanan
Hasil penchiian ini diharapkan dapat memberikan tambahan

masukan untuk dijadikan bahan pertimbangan dalam menentukan

kebijakan lebih lanjut dalam upaya menank Wisatawan




BAB I
LANDASAN TEORI
2.1, Pemasaran
2.1 I Pengertian Pemasaran dan Manajemen Pemasaran
a. Pengertian Pemasaran

Pemasaran merupakan salah satu dan  kegiatan-kegiatan
pokok vang dilakukan oleh perusahaan untuk mempertahankan
kelangsungan hidupnya, untuk berkembang, dan mendapatkan laba
Keglalan pemasaran  perusahaan hendaknva dapat membenkan
kepuasan kepada Konsumen jika menginginkan usahanya berjalan
terus, atau konsumen mempunyai pandangan vang baik terhadap
perusahaan.

Sejak orang mengenal kegiatan pemasaran, telah banyak
defimsi-definisi pemasaran vang dikemukakan Adapun pengertian
pemasaran menurut Stanton adalah sebagar benkut.

~ Pemasaran adalah suatu sistem keseluruhan dan kegiatan-
kegiatan  usaha vang dityukan  untuk  merencanakan.
menentukan harga, mempromosikan, dan mendistiibusikan
barang dan jasa vang dapat memuaskan kcbutuhan baik

kepada pembeh vang ada maupun pembelt potensial”
(Stanton, 1985: 7)

Dart defimst di atas. arti pemasaran mencakup usaha
perusahaan vang dimular  dengan  mengidentifikasi  Kebutuhan
Konsumen vang perlu dipuaskan, menetukan produk yang hendak
diproduksi. menentukan harga produk vang sesuai. menentukan cara-

carg promost dan penvaluran produk tersebut. Jadi. kegratan



pemasaran adalah kegiatan-kegiatan vang sahing berhubungun

sehagal suatu sistem Sedangkan pengertian pemasaran menurut
Kotler, adalah sebagai berikut.

= Pemasaran adalah suatu proscs sosial dan manajenal yang

didalamnya individu dan kelompok mendapatkan apa vang

mereka butuhkan dan inginkan dengan menciptakan,

menawarkan. dan mempertukarkan produk vang bernilai
dengan pihak lain " (Kotler, 1997 §)

Dan defims: di atas, bahwa kegatan pemasaran dimulai dar
adanya Kebutuhan dan keingiman manusia. Oleh Karena itu mereka
memerlukan alat pemuas kebutuhannva yang bisa berupa barang dan
jasa  Alal pemuas kebutuban manusia bise  didapat melalu
menciptakan sendin maupun menukarkan dengan pihak lain yang
memberikan keuntungan bagt kedua helah prhak

Taman Wisata Candi Prambanan Yogyakarta merupakan
bentuk usaha tentunya melaksanakan kegilatan pemasaran. Kegiatan
pemasaran tersebut adalah memasarkan produknys diantaranya jasa
kereta mimi kepada Wisatawan. Dengan adanva kegiatan pemasaran
maka akan memperolch mformas) antara lam kebutuhan Wisatawan
dan apa saja vang dunginkan Wisatawan. Dengan mengetahui hal-
hal terscbut maka perusahaan dapat mengambil serangkaian strateg)

vang diarahkan kepada kepuasan Wisatawan.



b Pengertian Manajemen Pemasaran
Sehubungan  dengan  tugas manajer pemasaran  adalah
memilibh dan melaksanakan kegiatan pemasaran  vang dapat
membantu  dalam pencapaan  tujuan  perusahaan  serta  dalam
menyesualkan  din dengan  perubahan  lingkungan.  Kegiatan
pemasaran haruslah dikoordinasikan dan dikelola dengan cara yang
bak. maka dikenalah istilah manajemen pemasaran.  Adapun
pengertian manajemen pemasaran menurut Kotler, adalah sebagai
benkut:
“Manajemen  pemasaran  adalah  penganalisaan,
perencanaan, dan pengawasan program-program yang
bertujuan menimbulkan pertukaran dengan pasar vang

dityju  dengan  maksud untuk  mencapar  tujuan
perusahaan.™ ( Kotler, 1997: 1)

Jadi, manajemen pemasaran  dirumuskan  sebagar  suatu
program manajemen. vang meliputi penganalisaan, perencanaan,
pelaksanaan, dan pengawasan kegiatan pemasaran yang dilakukan
oleh perusahaan Kegiatan i bertujuan memmbulkan pertukaran
yang dimginkan, baik vang menyvangkut barang dan jasa. atau benda-
benda lain vang dapat memenuhi kebutuhan psikologis, sosial dan
kebudayaan, Proses pertukaran dapat ditimbulkan oleh penjual.
maupun pembeli yang menguntungkan kedua belah prhak

Untuk mencapai tujuan vaitu memperoleh keuntungan. pihak

pengelola kereta mim hendaknya merencanakan penetapan harga dan



10

pelavanan dengan terlebih dahulu mengetabu sikap Wisatawan

Nusantara sebagas dasar untuk menentukan kebijakan,

2.1.2. Konscp Pemasaran

Perusahaan yang sudah mulai mengenal bahwa pemasaran
merupakan faktor penting untuk mencapai sukses usahanya. akan
mengetahw adanya cara dan falsafah baru yang terlibat didalamnya,
cara dan falsafah baru 1m disebut konsep pemasaran. Konsep
pemasaran bertujuan memberikan kepuasan terhadap keinginan dan
kebutuhan konsumen. atau berorientasi pada konsumen Adapun
pengertian  konscp pemasaran menurut Stanton  adalah  schagai

berukut:
“ Konsep pemassran adalah scbuah falsafah bismis yang
menyatakan bahwa pemuas kebutuhan konsumen merupakan

syarat ekonomi dan sosial bagi kelangsungan hidup
perusahaan.”( Stanton, 1985: 14)

Unsur pokok konsep pemasaran adalah
| Orientasi pada konsumen
Apabila perusahaan ngin memperhatikan konsumen, maka
perusahaan harus:
a Menentukan kebutuhan pokok dan pembeli yang akan dilavan
dan dipenuh
b Menentukan kelompok pembeli yang akan dijadikan sasaran
penjualan, karena perusahaan tidak mungkin dapat memenuhi

segala kebutuhan konsumen, maka perusahaan harus memilih



1o

el

o

kelompok pembeli tertentu, bahkan kebutuhan tertentu dan

kelompok pembel tertentu

. Menentukan  produk dan  program pemasarannva.  Untuk

memenuhi  kebutuhan vang berbeda-beda dan kelompok
pembeli vang dipithh sebagai sasaran, perusahaan dapat
menghasilkan barang-barang dengan tipe model yang berbeda-
beda dan dipasarkan dengan program pemasaran vang berlaman.
Mengadakan penelitan  pada Konsumen, untuk mengukur,
menilar, dan menafsirkan  kemnginan, sikap, serta penlaku

konsumen.

. Menentukan dan melaksanakan strategi yang paling baik.

apakah menitik beratkan pada mutu vang tingg, harga vang

murah, atau model yang menank.

Penvusunan kegiatan Pemasaran secara Integral.

Pengitegrasian kegiatan pemasaran berarti bahwa setiap orang dan

setiap bagian dalam perusahaan turut berkecimpung dalam suatu

usaha vang terkoordimir untuk membenkan kepuasan kosumen,

schingga tujuan perusahaan dapat terealisir

Kepuasan konsumen

Faktor vang akan menentukan apskah perusahaan dalam jangka

panjang akan mendapatkan laba. 1alah banyak sedikitnva kepuasan

konsumen vyang dapat dipenuhi. Im  tidaklah berarti bahwa

perusahaan harus berusaha memaksimalkan kepuasan Konsumen,
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tetapl  perusahaan  harus mendapatkan laba dengan cara
memberikan kepuasan kepada konsumen,

Iaman Wisata Candi Prambanan sebaga pengelola kereta mim
harus menerapkan konsep pemasaran jika mgin mencapal sukses
usahanva, Dimana scluruh petugas kereta mim harus memberikan
kepuasan terhadap kebutuhan dan kemnginan Wisatawan Nusantara,
schingga Wisatawan Nusantara yang merasa puas akan kembali atau
merekomendasikan kepada orang lam untuk menikmau jasa kereta

mimni

2.1.3. Bauran Pemasaran
Bauran pemasaran merupakan serangkaian alat pemasaran yang
digunakan perusahaan untuk mencapai tujuan pemasaranya dalam pasar
sasaran. Empat alat bauran pemasaran vaitu 4P (Kotler P, 1997 82),
tersebut adalah :
a Product Produk
Produk merupakan alat bauran pemasaran vang mendasar Produk
adalah segala sesuatu vang dapat ditawarkan Kesuatu pasar untuk
memnuhi keinginan atau kebutuhan
Produk yang ditawarkan dipasar mencakup . kualitas. desain, bentuk,
merk. ukuran, kemasan, pelayanan, jaminan, pengembahian. Jasa
vang dihasilkan kereta mini adalah pelayanan. Schingga pelayanan

termasuk dalam cakupan produk



b Price Harga
Harga merupakan alat bauran pemasaran vang penting Karena harga
merupakan scjumlah uang yang pelanggan bavar untuk produk
tertentu. Harga sebuah produk harus sebanding dengan  nilai
penawaran konsumen. Jika tidak pembeli akan berpaling ke produk
pesang.

¢. Place! Lokas:
Lokast juga merupakan alat bauran pemasaran. Lokasi adalah
berbagar kegiatan vang dilakukan untuk membuat produk vang
ditawarkan  kepada  konsumen. Hal sm berkantan erat dengan
pemiiihan lokasi Perusahaan dan sarana serta prasarana vang
mendukung seperts alal transportas

d. Promotion’ Promosi
Promosi juga merupakan alat bauran pemasaran. Promosi merupakan
kegiatan vang dilakukan oleh perusahaan untuk mengkomumkasikan
dan mempromosikan produknva kepada pasar
Program Komumkasi dan promos: perusahaan terdin dan iklan.
promosi penjualan, hubungan masvarakat, serta pemasaran langsung.

Dalam penelitian int penelit menggunakan dua alat bauran
pemasaran, dan empat alat bauran pemasaran di atas, dua alat bauran

pemasaran tersebut adalah harga dan produk.
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1.2. Pemasaran Jasa
Pemasaran |asa pada dasamya sama dengan pemasaran pada
umumnya vang memerlukan marketimg mix yang scsuai Supava sukses,
pemasaran jasa hendaknya berorientasi pada pelanggan
Sejumiah ahli dalam bidang jasa telah berupava untuk merumuskan defimis:
jasa, namun hingpa sekarang belum ada satupun defimsi yang bulat. Berikut
im definisi jasa menurut para  pakar dalam bidang jasa adalah scbagai
benkut
2.2.1. Pengertian Jasa
Dalam buku pemasaran jasa konsep dan implementasi Karangan yazd
(1999: 3), Zitham! dan Bitner mendefimsikan jasa sebagan berikut,
“Mencakup semua aktivitas ekonomi yang outputnya bukanlah
produk atau kontruks: fisik, vang sccara umum konsumsi dan
produksinva dilakukan pada waktu vang sama, dan mla tambah
vang diberikan dalam bentuk ( kenyamanan, liburan. kecepatan.
dan kesehatan) yang secara pninsip mangible bagi pembeh
pertamanva.”
Sedangkan definisi jasa menurut Kotler dalam bukunva vang berjudul
manajemen pemasaran adalah
“Jasa adalah setiap tindakan atau kegiatan yang dapat ditawarkan
oleh satu pihak kepihak lan, vang pada dasarnva tidak berwujud
dan tidak mengakibatkan kepemilikan apapun. Produksinya dapat

dikaitkan atau tidak dikaitkan pada suatu produk fistk.” (kotler,
1997 83)

Jadi, jasa merupakan sesuatu yang tidak berwujud. namun dapat
memuaskan kebutuhan manusia. Untuk menghasilkan jasa mungkin

diperlukan atau mungkin  tidak diperlukan penggunaan benda nyata
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Kereta mini pada Taman Wisata Candi Prambanan dalam menghasilkan
Jasa pelayanan antar memerlukan penggunaan benda nyata vaitu berupa

kereta mini

2.2.1 Karakteristik Jasa

Produk jasa memiliki empat karakteristik yaitu sebagar berikut:

a. Tidak Berwujud
Jasa merupakan sesuatu yang tidak berwujud Tidak seperti produk
fisik, jasa udak dapat dibhat, dirasa, diraba. didengar atau dicium
scbelum jasa itu dibel.
Contoh © Seseorang vang menjalam pengencangan kulit wajah tidak
dapat melihat hasilnya sebelum membeli jasa itu,

h. Tidak Termsahkan
Pada umumnya jasa dihasilkan dan dikonsumsi secara bersamaan.
Tidak seperti barang fissk vang dapat diproduksi, disimpan dalam
persediaan, didistribusikan lewat berbagai penjual dan kemudian
dikonsumsi
Contoh : Jika sescorang membel jasa. maka penyedia bagian dan
jasa.

¢. Bervanasi
Jasa sangat bervariasi karéna tergantungg pada siapa  vang

menyediakan, serta kapan dan dimana jasa itu discdiakan.



16

Contoh: beberapa  Dokter memiliki keramahan perawatan vang
sempuma dan sangal baik dengan anak-anak: sementara beberapa
Dokter lamn lugas dan kurang sabar dengan anak-anak.

d. Mudah Lenyap
Jasa cepat hilang dan tidak bisa disimpan.
Contoh: Seorang Dokter menagih pasien untuk pertemuan yang tidak

dipenubi karena jasa ada hanva pada saat itu.

223 Strateg Pemasaran Untuk Perusahaan Jasa

Pendekatan pemasaran 4P ( Product, Price, Promotion, Piace)
sening berhasid untuk memasarkan barang, namun dalam pemasaran
jasa, Boom dan Bitner dalam Kotler (1997: 82) menambahkan 3P vaitu
Peaple, Physical evidence, Process

Gronroos dalam Kotler (1997 82) menvatakan bahwa
pemasaran jase tdak hanya membutuhkan pemasaran ckstemal tetaps
juga pemasaran intemal dan interakuf. Pemasaran eksternal
menggambarkan pekeraan normal vang dilakukan oleh perusahaan
untuk  menviapkan. memben  harga, mendistnbusikan,  dan
mempromosikan  jasa  itw pada  konsumen  Pemasaran  internal
menjelaskan pekerjaan vang dilakukan oleh perusahaan untuk melatih
dan memotivasi pegawainya untuk melavani pelanggan dengan baik.
Scdangkan pemasaran interaktif menggambarkan keahlian pegawa

dalam melayani pembel.



Taman Wisata Candi Prambanan scbhagai perusahaan penyedia

Jasa kereta mim pada obyek wisata hendaknya memperhatikan kenga

hal tersebut di atas untuk memenangkan persaingan diantara perusahaan

penyedia jasa. Yang dimaksudkan ketiga hal dalam pemasaran jasa
menurul Gronroos adalah sebagai berikut:

a  Pemasaran cksternal yaitu menetapkan besarnya tanf Kereta mim
vang sesuai dan tenangkau oleh Wisatawan. menawarkan jasa kerta
mini kepada Wisatawan.

b. Pemasaran internal yaitu memben motivas: kepada karyawan agar
lebih berprestasi dalam melaksanakan tugas dan pembagian tugas

kerja vang jelas

¢. Pemasaran interaktif yaitu meliputi keramahan dan kecepatan
petugas dalam melayam Wisatawan, dan kealan sopir dalam

mengemudikan Kereta.

2.3. Perilaku Konsumen
231 Pengertian Penlaku Konsumen

Tujuan kegiatan pemasaran adalah mempengaruhi konsumen
untuk bersedia membelt barang dan jasa perusahaan pada saat
konsumen membutubkan Scbelum kegiatan pemasaran  dilakukan,
manajer pemasaran hendaknya memahams perilaku konsumen Manajer
akan mengetahw kegiatan pemasaran vang tepat ataupun kesempatan
baru vang berasal dan belum terpenuhinya kebutuhan dan kemudhan
mengidentifikastkannya untuk mengadakan scgmentasi pasar.  Adapun
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pengertian perlikaku konsumen menurut Engel, Blackwell dan Kollat
(1994 3), adalah sebagas berikut.

" Pertlaku konsumen adalah sebaga keglatan-kegiatan individu
vang sccara langsung terlibat dalam mendapatkan barang-barang
dan jasa, termasuk didalamnya proses pengambilan keputusan
pada persiapan dan penentuan kegiatan tersebut ™

Jadi penlaku konsumen merupakan kegiatan-kegiatan individu
yang secara langsung terlibat dalam mendapatkan dan mempergunakan
barang-barang dan jasa termasuk  didalamnva adalah  proses
pengambilan keputusan Serta penentuan kegiatan,

Analisis perilaku  konsumen  yang  realists  hendaknya
menganalisis juga proses-proses vang tidak dapat atau suln diamat,
vang sclalu menyertai setiap pembelian. Mempelajan  perilaku
konsumen tidak hanya mempelajari apa vang dibeli atau dikonsumsi,
tetapr juga dimana, bagimana kebiasaannya dan dalam kondisi macam
apa barang dan jasa dibel,

2.3.2. Model Perilaku Konsumen

Pada tahap awal pemasar dapat memahami perilaku komsumen
melalui pengalaman pemualan  sehari-hari, namun  perkembangan
perusahaan dan perkembangan pasar telah menjauhkan manajer
pemasaran dan kontak langsung dengan pelanggan Semakin lama,
manajer pemasaran harus meldkukan pencliian tentang  pertlaku
konsumen guna mengetahui bagaimana konsumen membeti jawaban
lerhadap berbaga: rangiangan pemiasaran.

Adapun model perilaku kodsimién Vahg dikemukakan oleh
Kotler, atilah scbadhi Betlkat
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Rangsangan | Rangsangan Kesadaran Proses keputusan Keputusan Pembeli

Pemasaran Lingkungan Pembeli pembeli

Produk Lkonom Budaya Pengenalan masalah Pihban Produk

Harga Teknologi Sosal Pencanan Informasi Pilihan Merk

Tempat Palitik —®{Pribadi Evaluasi P Piliban Penyalur

Promosi Budaya Psikolog Keputusan Wakte Pembelian
Pesilaku pasca - Juminh Pembelian
pembelian

Gambar: 2.1. Model Penlaku Konsumen
Sumber Kotler P, (1997:153)

Gambar di atas menunjukan rangsangan pemasaran dan
rangsangan  lingkungan memasuki  kesadaran pembeli  Kesadaran
pembeli dan proses pengambilan kKeputusan memimbulkan keputusan
pembelian. Rangsangan vang berada disebelah kin terdin dan dua jenis
vaitu rangsangan pemasaran dan rangsangan hngkungan  Untuk
rangsangan pemasaran terdin dan produk, harga, tempat, dan promosi
Dan rangsangan lingkungan terdin dan ekonom:, teknologi, politik dan
budava, Seluruh rungsangan tersebut memasuki kesadaran pembeh dan
menimbulkan keputusan pembelian seperti vang terlihat disebefah
kanan, pilihan produk, merk, penyalur, waktu pembehan dan jumlah
pembehian. Tugas pemasar adalah memahami apa vang tenadi didalam
kesadaran pembeli, mular dan kedalangan rangsangan pemasaran dan

keputusan pembcelian,



20

2.3.3. Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Konsumen
Faktor faktor yvang mempengaruhi peilaku konsumen berbeda-beda
untuk masing-masing pembeli, disamping produk vang dibeli dan saat
pembelian juga berbeda Adapun pengaruh yang mendasan penlaku
konsumen menurut Enggel, Blacwell, dan Miniard (1994: 48), adalah
schagai benkut
a. Pengaruh hingkungan
| Budava
Penlaku kita banvak ditenukan oleh kebudavaan. pranata-pranata
kita (keluarga, sekolah, gagasan dan bahasa) memberikan
tuntunan kepada perifaku kita
2. Kelas sostal
Kelas sosial adalah pembagan didalam masyarakat vang terdin
dan individu- individu vang berbagai nilai, Minat, dan penlaku
vang sama  mereks  dibedakan oleh  perbedaan  status
sosiockonomi yang berjajar dan yang rendah hingga yang unggi.
status kelas sosial kerap menghasilkan bentuk-bentuk perilaku
konsumen yang berbeda (nusalnya, jemis minuman beralkohol
vang disajikan, merek dan model dan mobil vang dikendar: dan
model pakaian vang disukai ),
3. Pengaruh pnbadi
Sebagai konsumen penilaku kita kerap dipengaruhi oleh mercka

yang berhubungan erat dengan kita. Kita mungkin berespon
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terhadap tekanan yang dirasakan untuk menyesuaikan diri dengan
dengan norma dan harapan vang diberikan olch orang lain.

4. Keluarga
Pentlaku pembelian dari sebuah keluarga akan berubah-ubah

sesua dengan tahap didalam siklus hidup keluarga.

el

Situasi
Jelas bahwa penlaku berubah ketika situasi berubah Kadang

perubahan in tak menentu dan tak dapat diramalkan.

b, Perbedaan Individu
I. Sumberdava Konsumen
Sctiap orang membawa tiga sumber daya kedalam sctiap situasi
pengambilan keputusan. diantaranva waktu. uang dan perhatian
(penerimaan informasi dan kemampuan pengelolaan), umumnya
terdapat keterbatasan vang jelas pada ketersediaan masing-masing
memerlukan alokasi yang cermat. Contoh, wanita karir vang
sibuk  vang juga seorang istn dan ibu, mungkin mempuanyai
pendapatan vang cukup besar untuk memungkinkan pembelian
yang kerap atas pakaian dan perlengkapan rumah tangga yang
mahal. Namun ada pembatasan pada waktu vang tersedia untuk
berbelanja dan kemampuan untuk mengaiokasikan perhatian pada

informasi vang dikumpulkan dalam proses pembelian.
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2. Motivas dan keterlibatan
Motiv merupakan suatu predeposis: abadi yang membangkitkan
dan mengarahkan perilaku kearah tujuan terientu, scedangkan
Keterlibatan adalah tingkat kepentingan pribadi vang dirasakan
dan atau minat vang dibangkitkan oleh stimulus didalam situas
spesifik. Keterhbatan merupakan refleksi dan motivas: yang
sungal dirasakan dan seatu produk atau jasa didalam kontek
wnenm

3. Pengetahuan
IPengetahuan. hasil belajar. dapat didefimisikan secara sederhana
sebag informasi vang disimpan dalam ingatan. Pengetahuan
konsumen mencakup susunan luas informasi scperti ketersediaan
dan karaktenstik produk dan jasa Thmana dan kapan untuk
membeli. Bagaimana menggunakan produk. perikianan dan
pemjualan  merupakan  salah  satu contoh pengetahuan dan
informasi vang relevan Untuk 1tu scorang pembel akan
dimotivast untuk mendapatkan pengetahuan sebanvak mungkin
sebelum melakukan pembefian

4 Sikap
Sikap adalah suatu evaluasi menyeluruh yang memungkinkan
orang berespon dengan cara menguntungkan atau tidak
menguntungkan sccara konsisten berkenaan dengan obyek atau

alternatif” yang dibenikan. Bila semua vang lain sama, orang
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biasanva berperilaku dengan cara yang kosisten dengan sikap dan
maksud mereka.
5. Kepnbadian, gava hidup, dan demograli

Perilaku konsumen juga sangat dipengaruhi oleh:

a Kepribadian Kepribadian adalah sebagai respon vang
konststen terhadap stimulus lingkungan.

b.  Gava hmdup. Gaya mdup adalah pola vang digunakan untuk
hidup dan menghabiskan waktu serta uang

¢ Demografi. Demografi meliputi usia. pendapatan. dan

pendidikan,

¢. Proses Psikologis

1. Pengolahan Informasi
Pengolahan informasi adalah cara-cara dimana  informasi
ditransformasi, dikurangi, dininc, disimpan, didapatkan kembali,
dan digunakan, sehingga scorang pembeli sangatlah dipengarubhi
kemampuanya dalam mengolah informasi vang didapatnya

2 Pembelajaran
Pembelajaran merupakan  proses  dimana  pengalaman
menyebabkan perubahan dalam pengetahuan, sikap dan penlaku
Demikian juga seorang konsumen dalam mengambil Keputusan

untuk melakukan pembehian tidak terlepas dan pengaruh proses
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pembelajaran. Konsumen tidak jarang melakukan pembelian
ulang karena pengaruh pengalaman membeli waktu laly
3. Perubahan Sikap dan Penlaku

Perubahan Sikap konsumen sangatlah berpengaruh terhadap
perilaku  konsumen dalam melakukan pembehan,  Namun
perubahan sikap dan perilaku konsumen merupakan sasaran
pemasaran vang lazmim, karena diharapkan konsumen vang
sebelumnya tidak membeli produk atau jasa namun karena
perubahan sikap, konsumen terscbut akan membeli produk dan

jasa yang ditawarkan.

2.4. Sikap
24.1. Pengertian, Pembentukan, dan Fungs: Sikap
a. Pengertian sikap

“Sikap adalah evaluasi, perasaan emosional. dan kecenderungan
tindakan yang menguntungkan atau tidak menguntungkan dan
hertahan lama dan seseorang terhadap bebrapa obvek atau
gagasan” (Kotler, 1997; 167)

Scdangkan definisi  sikap vang diungkapkan oleh Engel,
Blackwell.dan Mimard (1994: 53), adalah sebagai berikut.

“Sikap adalah sebapai sustu evaluasi menyeluruh yang
memungkinkan orang berespon dengan cara menguntungkan
atau tidak menguntungakan sccara konsisten berkenaan dengan
objek atau alternatif yang dibenkan Bila semua yang lain
sama, orang biasanya berperilaku dengan cara vang konsisten
dengan sikap dan maksud mercka'
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Sikap sesorang merupakan predeposisi untuk memberikan
tanggapan terhadap rangsangan hingkungan. vang dapat memula:
atau membimbing tingkah laku orang tersebut. Sikap merupakan
hasil dan faktor geneus dan proses belajar, dan selalu berhubungan
dengan suatu obyek atau produk. Sikap biasanya memberikan
penilalan ( menerima atau menolak ) terhadap obyck atau produk
vang dihadapmya. Jadi secara defimtif sikap berarti suatu keadaan
nwa ( mental ) dan keadaan pikir ( newral | yang dipersiapkan untuk
memberikan tanggapan terhadap suatu obyek. yang diorgamisir
melalu pengalaman serta mempengaruhi secara langsung dan atau

secars dinamis pada penlaku

b. Pembentukan Sikap
Terbentuknya sikap menurat Engel, Blackwell, dan Mimard
(1994 346), adalah schaga) bernikut:
1 Sikap terbentuk dan pengalaman sebelumnya. Contoh asal mula
stkap dapat dirunut dan perjalanan masa kanak-kanak. Scperti

perjalanan bhelanja dengan ayah dan 1bu,

I

Sikap terbentuk sebagar hasil dan kontak langsung dengan objck
sikap Contoh = Wisatawan Nusantara memkmat pelayanan
kereta mimi vang menvenangkan, mungkin akan bersikap positif

atas pelayanan Kereta mini tersebut.
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Sikap dibentuk bahkan tanpa adanya pengalaman aktual dari
suatu objek, Contoh @ Sescorang konsumen udak pernah
mengendaral mercedes benz atau belibur ke Hawai, tetap
memuliki sikap vang mendukung terhadap mobil mercedes benz
dan Hawai sebagai tempat berlibur.

Sikap mungkin dibentuk bila pengalaman konsumen dengan
produk yang bersangkutan terbatas pada apa vang mereka lihat

dalam iklan.

¢ Fungsi Sikap

Sikap memiliki empat fungsi, yaitu sebagai berikut

J

Fungsi pengetahuan

Sikap dapat bertindak scbagal standar yang membantu orang
untuk memahams dunianya Untuk memberikan arti pada dunia
yang belum dikenalnya, orang akan terbantu dengan adanya
sikap. Konsumen memilith semua informasi vang masuk, dan
mfomast vang tidak relevan disingkirkan. Fungs) pengetahuan ini
juga mengurangi ketidakpastian dan kebingungan

Fungsi Instrumentalitas atau fungs: Manfaat

Fungsi manfaat 1 menunjukan  konsepbahwa  orang
mengungkapkan perasaannya untuk memperoleh sesuatu tertentu
dan menghindan sesuatu yang lain. Sikap dapat memandu

konsumen untuk memenuhi kebutuhannya
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Fungsi Pertahanan Din

Fungst pertahanan din  im  diturunkan  dan  pendekatan
psikoanalitk. Dalam hal i sikap berfungsi schagar suatu
mekamisme  pembelaan atau pertahanan serta  sikap dapat
melindungi ego dari ancaman dan kegelisahan

Fungst Penggambaran Nilas

Fungsi penggambaran nilai juga berakar dan  pemikiran
psitkoanalitk.  Sikap  juga  merupakan  Konsep  yang

mengekspresikan konsep dirt dan sistem mlai.

2.4.2. Reacsoned Action Moded

Keyakinan
Berperilaku
Sikap
Terhadap
Evaluasi Penlaku
Niat Perilaku
Berperilaku [
Keyakinan t
Normatif .
Norma
\.l Subvektif
Motivast /

Gambar: 2.2, Reasoned Action mode!

Sumber: Fishbein dalam Dharmmesta. 1992: vol VII. No 1.
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Theory of reactioned acnion atau reactioned action mode!
merupakan model sikap yang membahas kaitan antara sikap, mat
berpenlaku dan penlaku, Kombinasi antara keyakinan bahwa perilaku
mengakibatkan  konsekuens:  lertentu  dengan  evaluas)  tentang
konsekuensi scorang konsumen, dapal membentuk sikap iterhadap
penilakunya. Norma subyektf (pengharapan-pengharapan) konsumen
merupakan Hasil dan Kevakinan normatif (sescorang sevogvanya atau
tidak sevogvanva melaksanakan perilaku) di kombinasi  dengan
motivasi konsumen untuk menuruti pengharapan-pengharapan sosial
(norma subyektif),

Darni theory of reacsened action dapat dijelaskan bahwa
| Periluku seseorang dipengaruhi oleh matnya untuk melakukan
penlaku

=)

Niat sescorang unluk melakukan penlaku tertentu dipengaruhi oleh
kevakinan mengenar  konsekuensi dan tindakan tersebut sena
manfaatnya bagl dinnya:

3. Nial sescorang untuk melakukan perilaku tertentu dipengarubi oleh
keyakinannva mengenai harapan-harapan kelompok panutan serta
motivasinya untuk memenuhi harapan-harapannya.

Dan theory of reasoned action diatas untuk bagian sikap oleh Fishbein

di sederhanakan kedalam sebuah Formulast sebagat berikut

Ao =Y bici
I
Kcterangan
Ao = Sikap konsumen terhadap objek

b = Kekuatan kepercayaan bahwa objek memiliki atribut )
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el - Evaluas mengenar atribut
n = Jumlah atnbut yang menonjol

Berdasarkan theory of reasoned action, apabila konsumen
memibiki sikap vang positif terhadap obyek tertentu. memungkinkan
Konsumen tersebut mengadakan pembelian ulang  Demikian juga
dengan Wisatawan Nusuntars yang memanfaatkan kereta mini apabila
memiliki sikap vang positif atas harga dan pelavanan  kereta mini,
kemungkinen Wisatawan Nusantarda tersebut melukukan pembelian

ulang, yaitu natk kereta mimi lagn disaal berkunjung berikutnya.

2.5, Pariwisata dan Kepariwisataan
2.5 1. Pengertian Parwisata dan kepanwisataun
Menurut Undang-lUindang Republik Indonesia Nomor 9 tahun
1990 1entang heparnwisataan
|, Panwisata adalah segala sesuatu vang berhubungan dengan wisata,
termasuk pengusahaan obvek dan dava tank wisata serta usaha-
usaha vang terkart dengan bidang wisata.
2 Kepanwisataan  adalah  segala sesuatu  vang  herhubungan
penvelenggaraan panwisata
Pengertian pariwisata menurut 1l Kodvat Dalam bukunya
Spillane{ 1987 21). adalah sebagai benkut
“ Pariwisata adalah perjaianan darn suatu tempat ketempat lain,
hersifat sementara, dilakukan perorangan maupun kelompok,
sebagar usahy mencani kesimbangan atau keserasian dan

kebahagiaan dengan lingkungan hidup dalam dimensi sosial,
budava. alam dan 1lmu"
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252 Wisatawan
Adapun pengertian pengunjung menurut Spillane (1987 27)
adalah setiap orung vang datang ke suatu negara: selain rempat tinggal
biasanva dengan maksud apapun, kecuall untuk maksud mclakukan
pekeniaan untuk menenima upah, batasan 1 mencakup dua kategori
pengunjung - wisatawan dan pelancong dengan pembatasan-pembatasan
sebagal berikut |
Wisatawan 1alah pengunjung sementara vang tinggal sekurang-
kurangnya 24 jam dinegara vang dikumjungt dan tujuan perjalannya
dapat digofongkan scbagai berikut:
a. Pesiar yaiu untuk Keperluan rekreasi, biburan, Kesehatan, studi,
keagamaan, olah raga
b. Hubungan dagang. samak Keluarga, handai taulan, konferensi-
konlerensi, misi.
Pelancong 1alah pengunjung sementara vang tinggal dincgara
vang dikunjungi kurang dari 24 jam ( termasuk pelancong dalam kapal

pesiar)

b
A
L

. Obvek Wisata
Adapun pengertian obyek wisata menurut  Undang-undang
Republik Indonesia nomor Y tahun 1990 entang Kepariwisataan
Obyek dan dava tank wisata adalah scgala sesuatu yang menjad
sasaran wisata
Obyek dan daya tank wisata terdin atas.
a. Obyek dan dava tank wisata Ciptaan Tuhan Yang Maha Esa, vang

berwujud keadaan alam, flora dan fauna.
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b Obyek dan dava tank wisata hasil karya manusia vang berujud
museum, peninggalan purbakala, peninggalan sejarah, seni budaya,
wisata agro. wisata birla, wisata bury, wisata petualangan alam,

taman rckreast dan tempat hiburan

2.6, Kerangka Pemikiran

Wisatawan Nusantara dalam mensikapt harga uket dan pelavanan
kereta mini pada Taman Wisala Candi Prambanan. terbentuk dan adanva
evaluasi dan kevakinan, Sikap Wisatawan Nusamara bisa positif, neteal dan
negatif Sikap tersebut menjadi umpan balik bagi pengelola Taman Wisata
Candi Prambanan sehingga dapat digunakan scbagar bahan evaluasi aias
harya tiket dan pelavanan kereta mini. Akhirnya dapat memberi petunjuk bagi
pimpinan [aman Wisata Candi Prambanan tentang kebijakan yang akan
diambil mass mendatang, Untuk selengkapnyva gambar Kkerangka pemikiran
dapat dilihat pada gambar 2.3 berikut m;

Hargm ke 1= Sikap  Positil
.{ Sikap | Netral dan
Wisows | negatif’
f :
Pelayanan o Formulasi » Keyakinan ‘
Fishbein *  Lvaluasi Rujukan
penentuan
| kebijakan harga
dan pelavanan,

bag pongelola
kereta mini

(ambar 2.3 Kerangka Pemikiran

Sumber Fishbein dalam Dharmmesta vang dimodifikas

Dengan topik penelinan. 1992 vol VI, No |




BAB I

METODA PENELITIAN

3.1. Metoda Penelitian

311 Jems Penelitian

Jenis penclitian yang digunakan oleh penclit adalah menggunakan
metoda penelinan vang discbut survey. vaitu memperoleh date dengan
terjun langsung ke obveknva. vang dapat di lakukan dengan menvebar

kuesioner

3.1.2. Obyek Penelinan

Yang dimaksud dengan obyek penchinan disim adalah harga tiket dan
pelayanan Kereta mini sedangkan vang menmjadi subyek penclian
adalah Wisatawan Nusantara vang memanfaatkan kereta minmi pada

Taman Wisata Candi Prambanan.

. Populasi

Yang menjadi populasi adalah Wisatawun Nusantara yang berkunjung
pada Taman Wisata Cands Prambanan Dan popuiasi vang ada
kemudian dikreteriakan menggunakan metoda purposive sampling.
Menurut Cooper, DR dan Emory. CW., (1997 245) adalah
pengambilan sampel vang menyesualkan din dengan kretena tertentu
dalam hal ym kretena vang sesuar adalsh Wisatawan Nusantara yang
memanfaatkan kereta mini. Dan usia responden dalam penelitian 1m
adalah antars |2 whun sampin 60 tahun Karena usia tersebut diharapkan

mampu membert Jawaban vang terdapat dalam kuesioner

32



314 Sampel
Datam penehitian ini penehiti dalam mengambil sampel menggunakan
metoda random sampling., Dalam bukunva Soeranto dan Arsyad (1993
106) dikemukakan pendapat bahwa jumlah sampel sesuai adalah seper
sepulub dari populasi Jika populass 1000 orang maka sampel 100
dianggap sudah cukup memadal Berdasarkan data jumiah penumpang
kereta mim dar Taman Wisate Candi Prambanan  pada bulan maret
berjumlah 1.009 orang dan bulan apnl benumiah | 054 orang untuk
tahun 2002, berdasar data tersebut maka penehitn mengambil 100

respanden,

3.2. Jenis Data

32| Data Primer
Data prmer adalah data yang didapat secara langsung oleh penulis
dari obvek vang diteliti. obyck disim adalah Wisatawan Nusantara
vang memanfaatkan kereta maim pada Taman Wisata Cand
Prambanan

3.2.2. Data Sckunder
Data sekunder adalah data vang didapat oleh peneliti secara tidak
langsung. melwnkan dan prhak lamn seperti dengan jalan membaca
buku majaiah ataupun sumber data kepustakaan lainya baik vang ada
di perpustakaan kampus  selain itu data didapat dan pihak pengelola

Tuman Wisata.



3.2.3. Cara pengumpulan data

a  Kuesioner
Yaitu metoda pengumpulan data vang dilakukan dengan cara
pengambilan keterangan dari sumber penehitan. dimana penuhs
mengajukan daftar pertanyaan vang telah disusun untuk dijawab
oleh responden. Adapun jenis kuesioner yang penchti gunakan
adalah bersifat tertutup. Maksudnya, responden tidak diben
kesempatan untuk memben jawaban lain sclain yang sudah
disediakan olch penelity
b. Wawancara
Yaitu mengadakan wawancara langsung dengan pimpinan dan
tenaga admimstrasi dan pihak lain vang berkatan dengan data
vang diperiukan oleh peneliti,
3.3. Definisi Operasional
Dalam penelinan 1 penchitt menchiti tentang sikap Wisatawan
terhadap harga tiket dan pelayanan jasa kereta mini. adapun variabel harga
vaitu apakah harga tenangkau, harga sesuai dengan manfaat. harga vang
umumnya berfaku. Untuk variabel pelayanan terdin dan pelavanan pada saat
penawaran, pelayanan saat membeli tiket, pelayanan olch sopir, dan

pelavanan saat menaiki kereta
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3.4. Uji Instrumen Penclitian
a Uy Validitas
Validitas instrumen penelitian mengambarkan bahwa suatu instrumen atau
alat ukur benar-benar mampu mengukur vanabel-vanabel vang akan di
ukur dalam peneliian. Uji validitas dalam peneliian 1im dengan bantuan
software SPSS 9.0 Yaitu dengan membandingkan nilai r tabel(0,361)
dengan nilai 1 hasil untuk tiap stem (corrected item- total correlation)
dengan taraf signifikan 0,05 dengan df = n-2. apabila mlai r hasil positf,
serta r hasil lebih besar dan pada r tabel maka butir atau vanabel tersebut
valid artinva pertanyaan pada suatu angket mampu untuk mengungkapkan
sesuatu yang akan diukur atau stem-item terscbut benar-benar mengukur
menayakan variabel vang sama oleh angket tersebut dan jika r hasil
negatif, dan r hasil lebih keeil dan pada r tabel. maka butir atau vanabel

tersebut tidak vahd

b. Un Reliabilitas
Ujpi reliabilnas dalam pencliian ini mengunakan Cronbach’s alpha,
dengan bantuan software SPNS 9.0, pada taraf signifikan o = 0,05
dengan df = n-2 yaitu dengan membandingkan mlai @/pha dengan r
tabel(0.361) Apabila mlar alpfa lebhh besar dan pada milar r 1abel maka
item-item lersebut realibel artinva jawaban seseorang terhadap pertanyaan
adalah konsisten atau stabil dan waktu kewaktu. Dengan dilakukan ujp
realibilitas maka akan menghasilkan suatu instrumen vang benar-benar
sangat reliabel dengan kata lamn, instrumen tersebut apabila digunakn

untuk penelitian dengan topik yang sejenis, ditempat lain memben hasil
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vang relatif sama. Tetapi jika hasilnya adalah sebaliknya maka berart uda
signifikan atau alat pengukuran tdak reliabel (andal),

Sebelum  wnun kelapangan untuk mengumpulkan data vang
sesungguhnya, terlebih dahulu instrumen vang telah selesar disusun harus
digjicobakan supaya dapat diketahwi keabsahan (validitas) dan
kehandalannva (refiahiditay) untuk mengu)i instrumen atas wji validitas
dan reliabilitas maka terlebih dahulu dengan menyebar 30 kuesioner
(Santoso, 8, 2000 276). Hasil un validitas dan reliabilitas selengkapnya
dapat dilihat pada tabel 3.1, berikut ini.

Tabel 3.1 Up Vahditas dan Rehabilitas

Corrected ] '
Item item  Towal Alphu Keterangan
carrelation
Ingk-1 0.6753 Valid dan
Sesuai-| 0.5310 0.7024 Relwabel
Umum-1 0.3750
Jngk-2 0.4450 Valid dan
Sesuai-2 0.4864 0.6255 Reliabel
Umum-2 03829
Ramah-1 05046 | Valid dan
Cepat-| 0.3928 Reliabel
Aman-] 0.4086 06982 |
Nyaman-1 U 6406 | ‘
Ramah-2 03684 Validdan |
Cepat-2 0.7876 Reliahel |
Aman-2 - 06472 0.7745
| Nyaman-2 | 0.5664

Sumber : data primer vang telah diolah
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Metoda Analisis Data

Meroda vang digunakan adalah metoda snalisis kualtatuf dan metoda
analisis kuantitatif

3.5 1. Mctoda Analisis Kualitatif

Metoda analisis kualitatif ini bersifat uraian atau penjelasan dengan
tabel vang berdasarkan pada jawabun yang dibenkan oleh responden
terhadap kucsioner vang dapat membantu dalam pengambilan
kestmpulan vang diinginkan.

Anahisis kuantitatif

Metode analisis kuvantitatif lamn vang dipakai adalah dengan alat
anahsis formulasi Fishbein yvang digunakan untuk mengetahui sikap
Wisatawan Nusantara terhadap harga tiket dan pelayvanan  kereta
min pada faman Wisata Candi Prambanan dengan rumus sebaga
berkut |

Ao = ibici

Keterangan

Ao — Sikap konsumen terhadap objek

b1 = Kekuatan kepercayaan bahwa objek memiliki atnbut 1

¢ - Evaluasi mengenar atnbut |

n Jumlah atribut yang menonjol

(Engel, Blackwell dan Mimard 1994 348}

Untuk mempermudah perhitungan, penclit menggunakan skala

likert. Cara pengukuran  adalah  dengan membenkan seorang
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responden dengan sebuah pertanyaan dan kemudian diminta uniuk
memben jawaban. Jawaban diben skor satu sampai ima. Adapun

jawaban dan skor vang dipakai adalah:

a  Sangat setuju {SS) =35 a Sangat baik (SB) =%
b.  Setuu(S) =4 b Bak(B) -4
¢ Netral (N) =3 ¢ Netral (N) =3
d  Tidak setuu (IS} =2 d Idak bark (TH) 2

o

Sangat tidak setwyu (STS) =1 e Sangat udak baik (STB) = |
Dalam menentukan sitkap Wisatawan Nusantara terhadap harga tiket
dan pelavanan jasa kercta mmumi Penelit menggunakan alat banty
panjang kelas interval Dimana perhitungannya adalah schagar
bertkut
a Penentuan range: skor sikap maksimum dikurangi skor sikap
minimum. selanjutnva hasil pengurangan di bagi kreteria sikap.
b, Penentuan kreternia sikap: didasarkan pada skor sikap. sesual
onentas| pernyataan dari perianyaannya
- Positif apabila milai skor menunjukan angka vang besar.
- Neural apabila nilai skor menunjukan angka yang sedang.
- Negatif apabila nilar skor menunjukan angka yang kectl.
a  Menentukan pamang interval menurut Supranto, 1., (2000 64)

adalah scbagai berikut
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Keterangan:

C - Panjang interval

K = kretena sikap

X, - Nilai observasi terbesar

X, = Nilai observasi terkecil



BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

4.1. Sejarsh

Pembangunan Taman Wisata Candi Borobudur dan Prambanan
dibangun dari sebuah gagasan yang lubur dan agung dengan dilandas
kesadaran berbudava. Kesadaran ini diwwjudkan dengan membern tempat
vang lavak terhadap sejarah wansan budaya khususnya yang berwuyud candi.
Untuk menumbuhkan dan memebhara wansan budaya tersebut perlu
diciptakan kawasan lingkungan yang mendukung kelestanan budava dengan
membangun |aman Wisata candi Borobudur, Prambanan dan Ratu Boko.

Pengelolaan Taman Wisata terscbut ditangani oleh sebuah
perusahaan vang bernama P, Taman Wisata Candi Borobudur, Prambanan
dan Ratu Boko merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN), yang
bergerak dalam usaha pengelofaan obyek wisata, resmi berdin pada tanggal
15 juli 1980, berdasar Akte Notans Socleman Ardiasamita, SH. Nomor : 19
dengan nama P, laman Wisata Candi Borobudur, Prambanan dan Ratu
Boko

Pembangunan  fisik Taman Wisata Candi Borobudur dan
Pambanan selesamn pada pertengahan tahun 1998, yang kemudian
dioperasikan sampai pada saat i Untuk kepastian hukum dalam
pengelolaan Taman Wisata, maka pemenntah telah menerbitkan KEPRES

nomor - | tahun 1992, tanggal 2 januan 1992 bensikan tentang pengelolaan

40
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Taman Wisata Candi Borobudur dan Taman Wisata Candi Prambanan, serta
pengelolaan lingkungannya.

Pada awal perusahaan tersebut mendapat tugas untuk mengelola
Taman Wisata Candi Borobudur dan Taman Wisata Candi Prambanan,
namun dalam perkembangan selanjutnya. pada tanggal 25 oktober 1991,
perusahaan tersebut ditambah untuk mengelola kawasan Ratu Boko sebagal
obvek wisata seperti halnya Obvek Wisata Borobudur dan Obvek Wisata
Prambanan, Dengan bertambahnya pengeloluan tersebut, maka nama
perusahaan berubah menjadi PT. Taman Wisata Candi  Borobudur,

Prambanan dan Ratu Boko.

4.2. Tujuan Perusahaan
Berdasar scjarah dan tujuan pendinan perusahaan taman wisata, secara nnci
PT taman Wisata Candi Borobudur. Prambanan dan Ratu Boko memilik:
tujuan;
| Turut melaksanakan dan menunjang kebijakan dan program pemerintah
dibidang eckonomi dan pembangunan nasional pada umumnya. dan
khususnya mengusahakan hingkungan Candi  Borobudur, Candi
Prambanan dan kawasan Ratu Boko scbagai suatu taman wisata.
2 Untuk mencapai tujuan tersebut perseroan menjalankan usahanya:
a Mengelola lingkungan Candi Borobudur, Candi Prambanan  dan
kawasan Ratu Boko serta peninggalan scjarah dan purbakala lainnya

scbagal suatu taman wisata, pemeliharaan dan pengawasan lingkungan
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satu dan lainnya sesuai dengan peraturan perundang-undangan vang
berlaku.

b. Merencanakan dan mengembangkan jasa-jasa, prasarana, sarana dan
fasilitas umum lainnva.
c. Melaksanakan segala undakan dan mengadakan kegatan-kegiatan
lainnya vang dimungkimkan guna tercapainya tujuan perseroan.
3 Perseroan dapat juga mendinkan atau menjalankan perusahaan dan usaha
lainnya baik sccara bersama-sama dengan dengan badan-badan fainnya,
sepanjang Udak berentangan dengan peraluran dan perundan-undangan

vang berlaku sesuai dengan katentuan - ketentuan dalam anggaran dasar

4.3. Misi dan Visi Perusahaan
I Misi perusahaan
Mist perusahaan adalah menunjang pelestanan wansan budaya bangsa

dan mengembangkan usaha panwisata

J

- Vis1 perusahaan
Visi perusahaan adalah memadi perusahaan vang memiliki kemampuan
dan kopetens: yang hnggl serta profesional dengan dukungan sumber
dava manusia yang berkwalitas untuk menjadikan taman dan candi

sebagal obvek dan dava tank wisata taral infernasional
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4.4. Organisasi Unit Taman Wisata candi Prambanan

Struktur orgamsas: adalah pencerminan lalu lintas, wewenang dan
tanggung jawab didalam organisasi secara vertikal dan pencerminan hubungan
antar bagian secara horisontal Berikut stuktur orgamsasi Unit Taman Wisata
Candi Prambanan. untuk jasa kereta mini berada pada kasi operasional untuk

selengkapnya dapat dilihat pada gambar 4. 1. benkut ini
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Keterangan:

(]

Kepala unit Taman Wisata Candi Prambanan

Mempunvat  tugas  mengoperasikan  Taman  Wisata  Candh

Prambanan. didalam mclaksanakan tugas kcpala Unit Taman Wisata

Candi Prambanan berkewajiban:

a  Mengkoordinir tugas-tugas diligkungan Umit Taman Wisata Candi
Prambanan sesuai dengan kebijaksanaan. keputusan dan arahan
direks)

b Menjalin kerja sama dengan pemda setempat dan instansi lain vang
terkain dengan baik,

¢ Memelihara Taman Wisata Candi Prambanan yang meliputi taman
beserta fasilitas-fasilitasnya.

d Mengkoordinir kegiatan pemasaran obyek dan produk untuk tingkat
regional.

e Mengkoordinir kegiatan evaluasi hasil-hasil pemasaran sccara
penodik dalam umit kenjanya

. Mengadakan analisa Konsumen yang ada hubungan dengan obyek
dan produk yvang dikelola.

Wakil Unit Taman Wisata Candi prambanan

Mempunvai tugas membantu kepala unit dalam menjalankan tugas-tugas

pemasaran. [Didalam melaksanakan tugas, wakil kepala unit

berkewayiban:
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Mengkoordinir dan mengawasi pelaksanaan tugas vang berhubungan
dengan promosi

Mengkoordinit  pembuatan  laporan dari  tap-tiap sek$i  untuk
dijadikan bahan laporan kepala unit kepada dircktur utama.
Melaporkan sepala sesuatu tentang keadaan Umit Taman Wisata
Candi Prambanan, mengajukan saran dan pertimbangan untuk
menentukan kebijaksanaan dan pengambilan tindakan oleh kapala

unit

Kepala Seks) Pemasaran

Mempunyai tugas memasarkan produk-produk yang ada di Unit Taman

Wisat Candi Prambanan dan pengelolaan aneka jasa. Didalam

melaksanakan tugas kepala scksi pemasaran berkewajiban

a

d

Mengkoordinir tugas pemasaran produk-produk vang telah dikelola
oleh unit Taman Wisata Candi Prambanan.

Disamping mengkoordinr tugas-tugas  pemasaran  juga
mengkoordimr tugas pengelolaan aneka usaha.

Mengkuti  koordinasi dengan umit kerja lain dalam bidang
pemasaran.

Merencanakan dan pengelolaan ancka usaha

Kepala Seksi Operasional

Mempunyai tugas mengoperasionalkan produk-produk Taman Wisata

Candi Prambanan, yang berupa fasilitas-fasilitas taman, konsesi dan
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umum. Didalam melaksanakan tugas, kepala sckst  operasional

herkewajiban;

a. Memberikan saran dalam usaha penigkatan pendapatan dalam bidang
produksi dan pelayanan khususnva fasilitas taman, konsesi dan
museurmn.

b Melaksanakan pengawasan. bimbingan dan pengarahan Kkegiatan
operasional suku-suku usaha pada seks: operasional

¢ Mengadakan koordinasi dengan scksi lain dalam rangka menjaga
kelancaran tugas atau kegiatan.

Seksi operasional mempunyai tanggung jawab atas kelancaran unit usaha

kereta mini dan Museum

I Kereta mini
Merupakan unit usaha transportasi yang memberikan jasa antar kepada

Wisatawan Nusantara untuk berkeliling di komplek Taman,

ra

Museum

Muscum merupakn umt usaha yang menvediakan koleksi henda-
benda bersejarah vang memiliki kaitan sejarah dengan berdinnya
Canch Prambanan, Candi Lumbung, Candi Bubrah dan Candi Sewu.

. Kepala Seksi Pemeliharaan

Mempunval  tugas melakukan  pemeliharan Taman Wisata Cand
Prambanan dan fasilitas-fasilitasnva. Didalam melaksanakan 1ugas,

kepala seksi pemeliharaan berkewapban
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Memimpin pelaksanaan tugas dalam seksinva sesuar arahan kepala
unit

Mengkoordinir perencanaan, pemeliharaan dan perawatan gedung
dan taman diwilayah Unil Taman Wisata Candi Prambanan.
Mengadakan koordinasi dengan seksi-seksi fain dalam rangka

kelancaran tugas dan kegiatan perusahaan,

Kepala Seksi Adminstras: dan Keuangan

Mempunyai tugas melaksanakan pembukuan Unit Taman Wisata Candi

Prambanan Di dalam melaksakan tugas, kepala seksi admimstras: dan

keuangan berkewajiban

a

Mendalami sistem dan prosedur pembukuan vang telah ditentukan
serta pembukuan seluruh pendapatan dan biaya di Umt Taman
Wisata Candi Prambanan

Membuat laporan keuangan secara berkala, mingguan, bulanan.
tnwulan, dan tahunan,

Menyusun rencana angaran Kantor umt Taman Wisata Candi
Prambanan berdasarkan rtencana kebutuhan dan  menviapkan
dokumen-dokumen vang dibutuhkan sebagai dasar untuk

melaksanakan pembayardn maupun penernamasn uang

Kepala Seksi Umum

Mempunvai tugas menunjung kegatan kelancaran pekenjaan dikantor

unit Taman Wisata Candi Prambanan vang mcliputt kesckretanatan,
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personalia, dan rumah tangga kantor Didalam melaksanakan tugas.

kepala seksi umum berkewajiban:

a, mengkoordinir tugas- tugas rumah tangpa kantor dan lingkungannya
dan menunjang kelancaran tugas satuan kerja lam.

b Mclaksanakan tata usaha kendaraan.

¢. Mengkoordinir penvelenggaraan acara protokoler, mulal pencrimaan
tamu. pengaturan akomodasi. transportasi sera penyusunan acara-
acara tamu.

d Mengkoordinir tugas-tugas pengendalian organisas) dan sumberdava
manusia.

Kepala Scksi Keamanan

Mempunyal tupas mengamankan lingkungan Taman Wisata Candi

Prambanan dan 1kut membantu pengamanan Candi Prambanan. Didalam

melaksanakan tugas, seksi keamanan berkewapban.

a Beranggung jawab atas pelaksanaan keamanan dan ketertiban di Unit
Taman Wisata Candi Prambanan.

b. Mengatur tugas-tugas pemjagaan dalam kawasan Unit aman wisata
Candi Prabanan agar nidak pelanggaran maupun kejahatan.

¢, Menggalang kena sama dengan aparat keamanan dan ketertiban
wilayah dalam rangka pengamanan Taman Wisata Candi Prambanan,

termasuk Candi-Candinya
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9. Kepala Seksi Taman
Mempunyai tugas pokok dalam hal membuat rancangan pengembangan
pertamanan. Didalam melaksanakan tugas berkewajiban
a. Mcnyiapkan gambar-gambar perancangan taman.
b. Melakukan pengawasan atas pelaksanaan pekerjaan swakelola
¢ Mengelola kebun pembibitan termasuk menyiapkan mater: tanaman,
penyulaman maupun dalam rangka memngkatkan pendapatan ancka

usaha

4.5. Aspek Kereta Mini

Pada komplek Taman Wisata Candi Prambanan terdapat beberapa
candi (Candi Prambanan, Candi Lumbung, Candi Bubrah dan Candi Sewu),
letak candi-candi yang berada dikomplek 'aman Wisata Candi Prambanan
vang saling berjauhan dan hingkungan vang rindang, untuk membuat dava
tarnik diperlukan transportasi yang nvaman [Dibentuklah kereta mimi sebagai
alat transportasi. Pada awal dioperasikan tahun 1990 usaha kereta mim
adalah mihik perkumpulan jasa photo polurornd dengan nama Kodak. Sesua
perjanjian amara PT. Taman Wisata Candi Borobudur, Prambanan dan Ratu
Boko sebagar pemilik jalur, dengan pihak kodak, mercka sepakat dengan
sistem bagi hasil dengan perbandingan 40% untuk PT. Taman Wisata Candi
Borobudur, Prambanan dan Ratu Boko dan 60% untuk kodak Dan pada
tahun 1993 PT. Taman Wisata Candi Borobudur, Prambanan dan Ratu Boko

membeli seluruh kereta vang berjumlah tiga kereta,  Sehingga sepenuhnya



usaha kereta mumi milik P1. Taman Wisata Candi Borobudur, Prambanan,
dan Ratu Boko, sehingga semua kebyakan diputuskan oleh direktur PT
Taman Wis_ata Candi Bororbudur, Prambanan dan Ratu Boko, termasuk
[.'ct;cmpan harga tiket kereta mim. Adapun dasar-dasar untuk menetapkan
harga dengan memperimbangkan biaya investast kereta dan jalur, biaya
perawatan dan biaya tenaga kena.

Kereta mim merupakan salah satu fasihtas vang ada pada Taman
Wisata Candi Prambanan yang membenkan jasa antar kepada para
pengunjung laman Wisata Candi Prambanan untuk mengunmjung komplek
percandian yang ada Pada Taman Wisata Candi Prambanan, Candi tersebut
adalah Candi Lumbung. Candi Bubrah, dan Candi Sewu Untuk Wisalawan
Nusantara vang memanfaatkan jasa kereta mini harus membel tiket kercta
karena tiket kereta belum termasuk kedalam tiket masuk ke komplek Taman
Wisata Candi Prambanan, kecuali untuk Wisatawan Manca Negara.
Keberadaan kereta mini sangat mendukung bagi kelancaran kegiatan wisata
pada komplek Taman Wisata Candi Prambanan. karena bagi Wisatawan
vang ingin mengunjungi Candi Lubung, Candi Bubrah dan Candi Sewu
vang letaknya saling berjauhan. Untuk mengelilings komplek Candi
Lumbung, Candi Bubrah dan Candi Sewu kereta mini menempuh jarak dua
kilo meter, atau dengan wakt tempah dua puluh menit. Waktu dua puluh
menit tersebut sudah termasuk waktu berhentt dikomplek Candi Sewu yaitu
sclama hma memit Waktw berhenti sclama lima memit ini merupakan

kesepatan waktu vang dibenkan kepada Wisatawan untuk mengunjung
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Candi Sewu. Setelah mengunjug Candi Sewu penumpang diantar sampai
pintu keluar
4 5 1. Tujuan dioperasikannya kereta mini
4 Untuk meredam pengunjung secara bersama-sama menuju candi.
b.  Untuk memberi kesempatan kepada pengunjung untu menikmat
candi dan jarak jauh.
¢. Sebagai fasilitas untuk pengunjung vang bisa dimanfaatkan untuk
mengelilingt komplek percandian yang ada pada taman wisata
candi prambanan.
d  Untuk menggali pendapatan, untuk membiayar kelangsungan
proses pengelolaan taman wisata
4.5.2 Jumlah Kercta Mini,
Jumlah kereta mini ada tiga
Kereta A dengan warna biru dengan jumlah tempat duduk 36 kursi.
Kereta B dengan wama hijau dengan jumiah tempat duduk 42 kursi.
Kereta C dengan warna hitam dengan jumlah tempat duduk 40 kursi,
Keseluruhan kereta mum dioperasikan oleh 10 orang vaitu sopir 3

orang, kondektur 3 orang dan petugas tiket 4 orang
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ANALISIS DATA

Analisis data merupakan bagian yang penung dalam penchittan in,
karena melalui hasil analisis data akan diperoleh suatu kesimpulan yang menjadi
Jawaban terhadap permasalahan yvang diteliti.

Sesuar dengan permasalahan, tujuan dan hipotesis vang diungkapkan
dalam peneliian ini, maka untuk mengetahui bagaimana Sikap Wisatawan
Nusantara terhadap harga nket dan pelayanan kereta mini pada Taman Wisata
Candi Prambanan digunakan analisis formulasi Fishbein dimungkinkan dapat
memjawab permasalahan dan juga membukukan hipotests penchtian analisis
sikap Wisatawan Nusantara terhadap harga tiket dan pelayanan kereta mini pada
Taman Wisata Candi Prambanan Yogyakarta. Analisis data dilakukan dengan dua

analisis vaitu analisis kualitatif dan analisis kuantitatf

5.1, Analisis kualitatif
Dalam penelitian i penelit melakukan penclitan dengan cara
menyebar kuesioner kepada responden dengan maksud untuk mendapat data
vang diperlukan Adapun jumlah Kuesioner vang disebarkan pertama 30
kuesioner dan keseluruhan kuesioner vang discbar kembah dan sukses, hal im
dimaksudkan untuk uyi instrumen penelitian. Setelah dilakukan uji instrumen
penelitan diketahu hasilnya vaitu semua item pernyataan dinvatakan vahd

dan rehabel. Selanjutnya peneliti menyebar 100 kuesioner kepada penumpang
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kereta mini sebagai responden. Dan 100 kuesioner vang discbar semuannva
kembali dan sukses serta layak untuk dianalisis.

Analisis  kualitanf dalam penelitan 1m  menggunakan analisis
persentase yang menunjukan besarnya persentase masing-masing responden
berdasarkan karaktenstiknya Klasifikasi Wisatawan Nusantara dilihat dan
asal kedatangan, gender dan tingkat pendidikan
a Klasifikasi responden berdasarkan asal kedatangan

Berdasarkan atas daerah asal kedatagan Wisatawan Nusantara,
dapat dijelaskan bshwa dan 100 responden yang ditehti scbagran besar
responden vang naik kereta mini berasal dan luar DIY dengan jumlah 81
orang atau 81%, sedangkan responden vang berasal dan DIY sebesar 19
orang atau 19% (lithat tabel 5.1,). Hal im dischabkan karena pengunjung
vang berasal dan luar DIY lebih besar dan lebih berkeinginan
memanfaatkan jasa kereta mim untuk melihat candi-candi yang ada
dikomplek Taman Wisata Candi Prambanan, sena waktu berkunjung
vang terbatas, sehingga Wisatawan Nusantara memanfaatkan kereta mini
untuk segera diantar kepimtu keluar,

Tabel 5.1 Klasifikasi responden berdasarkan asal kedatangan

Jumlah Responden
No Asal kedatangan
| Dalam Angka Dalam Persen

1 | pry | 19 199
2 L Diluar DIY | 81 81%
 Jumlah 100 100%

Sumber | data primer vang telah diolah
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b Klasifikas: responden berdasarkan pender

Berdasarkan pada tabel 5.2, dapat dijelaskan bahwa Wisatawan
schaga responden vang diteliti berdasarkan gender. Temuan penelitian
diperoleh bahwa sebagian besar penumpang kereta mini berjenis kelamin
wanita yaitu scbanyak 64 orang atau 64%, sedangkan penumpang kereta
mini yang berenis kelamin pria sebanyak 36 orang atau 36%. Hal im
disebabkan karena penumpang vang herjenis kelamin wanita dalam
memanfaatkan kereta mini biasanya untuk menemani keinginan putra
putrt mereka untuk naik kereta ming, serta para Wisatawan vang berjenis
kelamin wanita memanfaatkan Kereta mim Karcna jarak Kepintu keluar

dianggapnva jauh.

Tabel 5.2, Klasifikasi responden berdasarkan gender

Jumlah Responden |
No Crender |
Dalam Angka Dalam Persen
1 Pria 36 36% |
2 Wanita 64 64%
Jumlah 100 100%

Sumber : data primer yang telah diolah
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5.2. Analisis kuantitatif
Metode analisis kuantitatif vang dipakai adalah dengan alat analisis
formulasi Fishbemn vang digunakan untuk mengetahui sikap Wisatawan
Nusantara terhadap harga tiket dan pelavanan  kereta mini pada Taman

Wisata Candi Prambanan dengan rumus scbagai berkut -
Ao~ Zbici

Keterangan

Ao - Sikap konsumen terhadap objek

bi = Kekuatan kepercayaan bahwa objek memiliki atribut |

¢l - Fvaluasi mengenat atnbut [

n  — Jumlah atnbut yang menonjol

(Engel, Blackwell dan Miniard 1994: 348)

Untuk mempermudah perhitungan, peneliti menggunakan skala Likert. Cara
pengukuran adalah dengan memberikan seorang responden dengan scbuah
pertanvaan dan kemudian diminta untuk memberi jawaban. Jawaban diberi

skor satu sampai lima. Adapun jawaban dan skor yang dipakai adalah.

a  Sangat setuju (SS) 5 a Sangat baik (SB) =9
b.  Setuu(S) =4 b. Baik (B) -4
¢ Netral (N) =3 ¢. Netral (N) =3

I
[ 3

d.  Tdak setmu (TS) d Tidak bask (TB) o’

¢ Sangat tidak sctuju (ST5) ¢ Sangat tidak baik (STB) =1
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Dalam menentukan sikap Wisatawan Nusantara terhadap harga tiket
dan pelavanan jasa kereta mim, penelii menggunakan alat bantu panjang
kelas interval Dimana perhitungannya adalah sebagai berikut
a. Menentukan Kretera sikap, vang dibedakan memjadi nga yaitw:

- Positif apabila nila1 skor menunjukan angka vang besar
- Netral apabila nila: skor menunjukan angka yang sedang
- Negauf apabila mla: skor menunjukan angka vang kecil
b. Menentukan panjang interval menurut Supranto, J., (2000 64) adalah
sebagai berikut

X, - X,
k

C_.

Keterangan:

C = Pamang mterval

K = Kretena sikap

X, = Nilai observasi terbesar
X, = Nilai observasi terkecil

S2 1 Analisis Sikap Wisatawan Nusantara Terhadap Harga Tiket
Untuk menganalisis sikap Wisatwan Nusantara terhadap harga
tiket dilakukan dengan anhisis formulas: Fishbein, menurut formulas:
terscbut untuk mengetahui sikap yaitu dengan mengalikan keyakinan
dengan evaluasi atas atnbut harga, hasil perkalian keyakinan dengan

cvaluast atas item harga dapat dilihat pada lampiran 4. Sikap



59

Wisatawan Nusantara dikreteriakan menjadi tiga vastu positf, netral,
negatil

Untuk menentukan kreteria sikap. terlebih dahulu menentukan
panjang interval kelas, mendasarkan pada lampiran 4 perhitungannya
sebagal benkut:
Kretera sikap (K) = 3
Menentukan nila: observasi terbesar (X,) = 75
Menentukan nilar obsevasi terkecil ( X,) =32

75-32 4
C= = 73=““3

Berdasarkan perhitungan diatas panjang interval diketahw 143
Selanjutnya menentukan kretena sikap dengan penentuan  sebaga
berikut -

32 < Ao~ 46,3 = sikap negauf
46,4 < Ao < 60,7 ~ sikap netral
608 < Ao <75 =sikap positif

Bertkut 11 anahisis sikap Wisatawan Nusantara terhadap harga

tiket dari 100 responden mendasarkan pada lampiran 4, perhitungannya

adalah scbagar berikut:

Zbl’.eel + th.vt’Z 4 Zh:.ctB + Z hiell 00
o =
100

sikap A

- A8+ 43+75+ 44 5215
ik Ao~ ———— =——=5215
Sikap Ao 100 l
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Setelah dilakukan analisis dengan menggunakan formulasi
‘Fishben maka diketahur  sikap Wisatawan Nusantara terhadap harga
uket menunmjukan skor 5215 Skor tersebut berada pada range
46.6<A0<60,7 schingga menunjukan sikap netral.

Dengan sebaran tabel distnbust Kretena sikap Wisatawan
Nusantara terhadap harga tiket ternvala juga menunjukan sebagian
besar {45%) masuk kretena sikap yang netral, sedangkan yang bersikap
negatif 33% dan vang bersikap positif 22%, dengan demikian dapat
ditegaskan bahwa memang sikap Wisatawan terhadap harga tiket netral,
artinya kecenderungan harga tiket tidak murah dan ndak mahal Untuk
selengkapnya dapat dilthat pada tabe! berikut ini-

Tabel 54 Distribust sikap Wisatawan Nusantara terhadap harga

ket
No | Kreteria Sikap | Dalamangka | Dalam Persen
[ ‘Negauf 33 33%
2 <Ao<463
|2 Netral 43 45%
46.4< Ao <607 |
3 Positif 2 22%
60 8< Ao= 75 |
| Jumlah 100 100%

Sumber - data primer yang telah diolah
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522 Anahsis sikap Wisatawan Nusantara Terhadap Pelavanan

Untuk menganalisis sikap Wisatwan Nusantara terhadap
pelayanan  dilakukan dengan anlisis formulasi Fishbein, menurut
formulas) terscbut untuk mengetahur sikap yaitu dengan mengalikan
kevakinan dengan evaluasi atas atnbut pelavanan, hasid perkahan
kevakinan dengan evaluasi atas atribut pelayanan dapat dilihat pada
lampiran § Sikap Wisatawan Nusantara dikretenakan menjadi tiga
vartu positif, netral dan negatif

Uintuk menentukan kretena sikap, terdebith dahulu menentukan
panjang interval kelas. mendasarkan pada lampiran § perhitungannya
sebagar benkut
Kretena sikap (K) =3
Menentukan nilai observasi terbesar (X,) = 100
Menentukan nilar obsevast terkecil ( X,) =44

- 5
c- 104 5y

Berdasarkan perhitungan diatas panjang interval diketahui 18,6,
Selanjutnya menentukan kreteria sikap dengan penentuan scbagai
berikut -

44 < Ao < 62,6 — sikap negatif
62,7 = Ao = 813 = sikap netral

81,4 <= Ao= 100 = sikap positif
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Benkut i analisis sikap Wisatawan Nusantara terhadap
pelavanan dan 100 responden mendasarkan pada lampiran 5,

perhitungannva adalah sebagai benkut

. Z/u.wl + thz + Zbl.t’l3 + Z bien 00
‘ D ot — et u— e e e N
100

_ 64472486456 _ 7152 _
100 100

Ao

71,52

Sctelah  dilakukan analisis dengan menggunakan  formulasi
Fishbein maka diketahw sikap Wisatawan Nusantara terhadap harga
tiket menunjukan skor 7152 Skor terscbut berada pad range
62,7 < Ao < 81,3 sehingga menunjukan sikap netral.

Dengan  scharan tabel distnibusi Kreternia sikap  Wisatawan
Nusantara terhadap pelavanan jasa Kkercta mini temyata  juga
menunjukan scbagian besar (55%) masuk kretena sikap yang netral,
sedangkan yang bersikap negauf 24% dan yang bersikap positif 21%,
dengan demikian dapat ditegaskan bahwa memang sikap Wisatawan
lerhadap pelayanan jasa kereta mini netral, artinva tidak menunjukan
kecxtrim positif atau keextrim negatif Umuk selengkapnya dapat dilihat

pada tabel berikut ini:
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Tabel 54, Distnbusi sikap Wisatawan Nusantara terhadap

pelavanan jasa kereta mini

'No | Kreteria Sikap | Dafam angka | Dalam Persen

| Negatif 24 24%
44< Ao < 62.6
o Netral ' 55 559,

' 627< Ao< 813

3 Posttif 21 21% |
81.4< Ao~ 100
Jumlah 100 100% i

Sumber - data yang telah diolah

Berdasarkan analisis dengan formulast Fishben yang telah dilakukan,
diketahur sikapWisatawan Nusantara terhadap harga tiket dan pelayanan jasa
kereta mini adalah netral Sikap Wisatawan Nusantara terhadap Harga Tiket

dan pelayanan netral kemungkinan karena:
|. Wisatawan Nusantara sebelum naik kereta mini telah membayar tiket masuk
ke Taman Wisata Candi Prambanan, schingga merasa terbebam dengan
besammya harga tket untuk naik kereta, hal tersebut memungkinkan
Wisatawan Nusantara bersikap netral, walaupun mereka mampu membayar

tiket kereta.

1J

Wisatawan Nusantara dalam memanfaatkan kereta mim pada Taman Wisata

Candi Prambanan tanpa ada pilihan lain kecuah kereta mim vang disediakan
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olch Taman Wisata Candi Prambanan, hal tersebut memungkinkan
Wisatawan bersikap netral

. Kereta mimi bukanlah sebagai tujuan utama yang mgin dinikmati oleh
Wisatawan Nusantara disaat mereka berkunjung. kercta mini hanvalah
merupakan fasilitas pendukung, sehingga perhatian Wisatawan Nusantara
lebih ditujukan kepada candi-candi yang ada pada komplek Taman Wisata
Candi Prambanan

kemungkinan fuga terbatasnya waktu penclitian serta jumlah responden

vang terbatas sehingga belum menggambarkan populasi secara keseluruhan.
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6.2.

BAB VI

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan data yang dipcrolch dari Wisatawan Nusantara serta
hasil vang telah peneliti lakukan dalam penelitian tentang analisis  sikap
Wisatawan Nusantara terhadap harga tiket dan pelayanan kereta mini pada
Taman Wisata Candi Prambanan, maka sesuai pokok permasalahan vang ada
serta lujuan dart penclinan i, maka dapat diambil kesimpulan-kesimpulan
sebagar berikut
Berdasarkan analisis dengan formulasi Fishben vang telah dilakukan,
diketahui sikapWisatawan Nusantara terhadap harga tiket dan pelayanan jasa

kereta mini adalah netral,

Saran

Produk vang ditawarkan kereta mini pada Taman Wisata Cands
Prambanan merupakan produk jasa Strategi pemasaran jasa berbeda dengan
pemasaran produk pada umumnyva  Sclain memerlukan Pendekatan
pemasaran 4P ( Product, Price, Promotion, Place), dalam pemasaran jasa.
Boom dan Buner dalam Kotler (1997 82) menambahkan 3P yaitu Peaple,
Phvsical evidence, Process.

Serta Gronroos  dalam  Kotler (1997 82), menvatakan bahwa

pemasaran jasa tidak hanva membutubkan pemasaran cksternal tetapi juga

65



66

pemasaran internal dan interaktif Pemasaran cksternal menggambarkan
pekerjaan normal yang dilakukan olch perusahaan untuk menyiapkan,
memberi  harga, mendistnbusikan, dan mempromosikan jasa ity pada
konsumen, Pemasaran internal menjelaskan pekenjaan vang dilakukan oleh
perusahasn untuk melatih dan memotivasi pegawainya untuk melayan
pelanggan dengan baik. Sedangkan pemasaran interaktif menggambarkan
keahlan pegawal dalam melavam pembeli.
Mengacu pada permyataan Gronroos, tentang strategl pemasaran jasa
diatas, maka peneliti menyvarankan:
la Seluruh petugas kereta mini diupayvakan terus meningkatkan mutu
pelayanan kepada Wisatawan vang memanfaatkan jasa kereta mini,
antaru lain dengan penawaran oleh petugas yang lebih ramah, pelayanan
pembehan tiket lebih dipercepat agar tidak tenadi antrean atau dengan
menambah satu loket pembelian tiket, serta kereta dikemudikan dengan
lebih hati-hati demi keselamatan penumpang.

b. Taman Wisala Candi Prambanan sebagai pengelola kereta mini perly
mengupavakan dan meningkatkan fasililas kereta mini yang dapat
dijadikan daya tank bag wisatawan untuk naik kereta mini, antara Jain
dengan pemberian  pembenian souvenir kepada anak-anak, mengingat
larget pasamnya adalah anak-anak, cat dan model kereta yang menarik,
dan memperbaiki mesin Kereta agar mesin kereta tidak macet pada saat

dioperasikan
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¢. Besarnya tarif yang ditetapkan diharapkan terjanghau dan besamyva tarif
yang dibayar olch Wisatawan hendaknva  sesuai dengan manfaat vang
diperoleh oleh Wisatawan Nusantara.

d Dilihat dan jumlah asal kedatangan Wisatawan Nusantara yang
memanlaatkan kereta mini. Wisatawan Nusantara yang datang dan
Dacrah Istimewa Yogvakarta lebih sedikit dibandingkan wisatawan yang
datang dari fuar Daerah Istimewa Yogvakarta, dengan demikian perlu
ditingkatkan promosi yaily dengan personad selling kesekolah-sekolah
vailu menawarkan paket wisata sejarah dengan berkeliling naik kereta
mini untuk melihat candi-candi.  untuk Daerah Istimewa Yogyakarta,
guna meningkatkan jumlah pengguna kereta mim

Mengacu pada reasoned action theory sikap merupakan predeposisi
bagi penlaku seseorang Dengan menerapkan strategi pemasaran diatas
diharapkan sikap Wisatawan Nusantara terbadap harga tiket dan pelayanan

Kereta mim dapat berubah menjadi posiuf, dengan demikian Wisatawan

Nusantara tersebut diharapkan akan memanfaatkan kereta mini lagi atau

bahkan merckomendasikan kepada orang lain unfuk naik kercta mini pada

saat berkunjung ke Taman Wisata Candi Prambanan Yogvakarta

2 Untuk pencliti yang akan datang disarankan untuk menchiti tidak hanva
membatast sampai dengan sikap, tetapi theory of reasoned action sécara
keseluruhan, vaitu sikap dan norma subvektif, dimana kombinasi antara

sikap dengan norma subyektif menghasilkan pealaku
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Lampiran |

Kuesioner

Kepada Yth
Bapak ibu'saudara penguniung Taman Wisata Candi Prambanan
Ditempat

Dengan Hormat

Semoga Tuhan Yang Maha Kuasa selalu memben berkah kepada kita
semua. Schelunva sava memperkenalkan din, bahwa sayva adalah mahasiswu
STIE Pariwisata APl Yogvakarta:

Nama . suyone
No Mahasiswa 002100019
Jurusan  Manajemen Pariwisaia

Dalam kesempatan ini sava mohon bantuan kepada bapakibu/saudara
pengunjung taman wasata candi prambanan atas kesediaannya untuk memberikan
informasi tentang hal-hal vang termuat dalam daftar kuesioner benkut.
Keterangan tersebut sangat bermanfaat untuk kepentingan penyusunan skripsi
sava

Atas kesediaan waktu untuk kepentingan sava dan informas: yang

dibenkannya. scbelumnya sava mengucapkan terima kasih,

,Pe?kliti

>



LEMBAR KUESIONER

L. PETUNJUK PENGISIAN

Berilah tanda silang | X ) pada salah satu jawaban vang tersedia yang saudara

anggap tepal.
I, KARAKTERISTIK RESPONDEN
Nama
Usia saudara . tahun
Asal kedatangan ¢ a. Daerah Istimewa Yogyvakarta
b Dilvar Dacrah Isiimew Yogyakarta
Jenis kelamin a Pna b. Wanita
Pendidikan formal vang sedang saudara tempuh atau pendidikan formal
terakhir saudara a. SD/ sederajal

b SMP/ sederajat
¢ SMU! sederajat
d Diploma
¢. Strata satu

1. KETERANGAN.

S§ : Sangat sctuju SB ' Sangat Baik
S :Setuju B : Baik

: Netral N Netral
TS :Tidak Setuju TB - Tidak Baik

STS : Sangat Tidak Sctuju STB  Sangat Tidak Baik



HARGA

a. Keyakinan

N
|

-

-." :

Pernyataan

Saya yakin harga tiket kereta mini
pada taman wisata candi prambanan
terjangkau.

| Saya yakin besarnya harga tiket vang
sava bayarkan scsuai dengan manfaat
yang sava peroleh

Saya yakin harga tiket vang berlaku
untuk  kereta mim pada Taman
Wisata Candi Prambanan merupakan
harga yang umumnya berlaku untuk
kereta mint saal sekarang

b. evaluas:

| No
|

Pernyataan

Harga uket kercta mini yang
terjangkau adaltah

I

Besamva rupiah yang saya bavarkan |

scsual dengan manfaat yang saya
peroleh adalah |

L=

sS | S TS | STS
SB B TB [ STB |

Harga tiket kereta mini vang
ditetapkan berdasarkan harga tiket
yang umumnya berlaku adalah




PELAYANAN

a. Keyakinan,

No | Pernyataan SS N | TS | STS |
| | Saya yakin petugas kereta mini |
menawarkan dengan ramah l
2 | Saya vakin petugas lokel melavani | : 3
pembelian tiket dengan cepat l
3 |Saya wvakin Kkercta dikemudikan [ 1l
| dengan cara vang aman l J
4  Saya kereta mini vang digunakan .
L nyaman untuk dinatki L
b. evaluasi
No Pernvataan SB N TB I STB '

[ | Pelayanan yang ramah oleh petugas
kereta mini adalah

2 | Pelayanan yang cepal pada saat
pembehan tiket adalah

(]

Kereta mint  dikemudikan dengan |
aman adalah

4 [Kereta  mimi yang  nyaman
ditumpangi adalah .

'




Lampiran 2
Data Mentah Uji Validitas dan Reliabilitas
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Reliability

eoxrse Mathod 1

TRARRLITABILITY
JNGK_:
u. SESTAT 1
3. a3
Bratlstics {or Mean
SCALE 11.5667

Item-tolal Slatlslics

S5cale
Hean
+f Ttem
Deleted
JNEK: L 1.6333
SREESUAT 1 1,887
MEM 1 re 1333

Rellapllity Coerflcients

N ¢ Cazes = 30.0

Aipha - JIL2e

Reliability

dssest pethod

RELTABRILIT
Xs INGK_2

2, SESUAL 2

3 UM 2

Lalipiles [ur
SCALE i2

¥

Mean
€&/

Lampiran 3
HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS

ANALYS

Moan
+9333

L3000
8333

Wl

Varlzance
1.4764

Scule
Variance

1f ITtem

leleten

1.412€
1.7713
2.0a8449

A"HALTYSE

Mean

4.1000
L.1687
€.20C0

Var.auce
2. 4044

[

w

Sta lev Va
1.82511

Correstod
Ttom-
Sutal

Correlation

6753
5310
3750

N ot Itens

5 - TR LB \A L P
St TDov L E
JEGLE 30,0
L8477 30.0
~163t1 30.9
N o

Stg Dev Varizb.ss

2.0e88

IALP

0.0

N of
riacles
3

Alpna
if Item
Selened

.393¢
-29870
S 5-3 §

- 3

3

(zpaco suver) will be used for this anslysis **¢4~~*

B &)

(space saver) will be used for this analysis ***4**

i A)



Item-total Statistlicu
Zcale
Mean
if Ttem
Deleted
JNGE_2 9.3667

SESUAT_2 3.3000
UM _2 4.2667

Beliability Confficients
N o Cezes - n.n

Alpha = +E255

Reliability

Scale
Variangs
1f Ttem
Celated

1.3437
1.3207
1.2368

corrected
~tem-
Tatsl
Correlation

4450

4854
w3822

N of Iloms =

3

Alpns
if Fteom
De_elen

W (0
4 N p»
A W
- W

.. =

m

wretts Method 1 |space zaver) will be used for this anslysip -=+see

"BELIABILITY

1. RAMAH 1
2, CEPAT_1
3. RN 1
4, NYAMAN L
Statistcics for Mean
SCALE 18,2000

Item—totol Etatistics

Zcals
Mean
if lzem
laleted
BAMAH 1 12.2667
CEEAT 1 12.0667
AMAN 1 12.1333
RYAMAR 1 12,5333

Reliability Coceificients
N oI Cases = 0.0

Mats = L6382

ANALYSTS - SCALE

¥ean

3,3333
4,1333
4,088
4,06¢7

Variaace
4.8352

Scale
Variance

1f Trem

lelnten

2.892¢C

1.1678

31,2230
2-74G2

AL FHA
3=d Dev Cases
7045 30,0
c1i6l 3D.C
13470 30,0
. 1337 30.0
qA of
Std Dew Vsrianles
2.2034 -
Corr=crad
Item- Alphz
Total if [Tem
Corzelation helsned
L3046 WwEZI0
. 392F €901
. 4086 =163
LBED2 53386

R of [tema:=

»
-



Reliability

$htbes Method 1 (spoce saver) wil: be used for this dnalyals ¢seess

TE LTINS LT ey ANAELYSIS - SCALE AL s
Mear Std Dov Cagey
1. RAMAH 2 4.2687 6915 3G, 0
e CEPAT_Z 4.1000 L6074 o,
3. AMaN 2 A.1RE7 S5 IL.0
1. nyuway 2 4.2060 ,S5E09 30.0
} N al
Statdstics for Megan  Variance 214 Deov Variablies
SCALE 16.7333 1.5%1E 1.8825 4
Ttam~total Statistics
Sgals oale Corroctad _
Mean Variance Item=- Alpha
Lf Ttem LI Ttem Tozal if-1ten
Deletea Deleted Correlatinn Deletad
ReMEH Z 17,4607 2.3263 . 3EB4 JA404
CEPAT 2 12,8333 1.8984 L1978 JEO4n
AMAN C 12.3687 3.53%1 BATe RIS
NYAMAN_Z 12,531 =.3269 SE84d FRRbE & 1.
Rellability Cocificients
N of Cases = 30.0 N.of I'toma = &

Alpha = W 1145



Lampiran 4

Analisis sikap Wisatwan Nusantara Terhadap Harga Tiket
HARGA
S Responden KEYAKINAN EVALUASI bi.ci

No | Asal | Gender | Ddk | Jngk | Sesuai | Umum| Jngk | Sesuai | Umum | Jngk | Sesuai | Umum [ bi.ei

1 1 2 2 A 4 B < 4 4 16 16 16 48
2 1 2 4 4 5 3 “ 3 = 16 15 12 43
3 1 1 51 65 5 5 5 5 5 25 25 25 75
4 2 2 < S 5 S 5 5 5 25 25 25 75
5 1 1 3 “ - 2 3 4 4 12 16 8 36
6 2 2 3 A R 3 5 4 4 20 16 12 48
7 2 2 3 “ 4 3 3 4 5 12 16 15 43
8 2 2 3 3 3 3 K 4 A 12 12 12 36
9 1 2 3 3 A - - < 5 12 16 20 48
0| 2 2 “ 3 A 4 4 - - 12 16 16 44
11 2 1 3 2 3 4 A 4 Rl 8 12 16 36
12 2 2 2 3 - 2 5 A 4 15 16 8 39
13 2 2 2 4 4 4 4 4 3 16 16 12 44
14 2 2 2 4 5 - - ) 4 16 25 16 57
15 2 2 3 4 3 3 3 o 4 12 12 12 36
16 2 2 3 5 4 2 5 4 Kl 25 16 8 49
17 2 2 3 4 3 - - ) 5 16 15 20 51
18] 1 2 3 4 a 2 4 5 - 16 20 16 52
19 2 1 3 4 5 5 K < - 16 20 20 96
2] 2 2 2 5 R “ 3 4 4 15 16 16 47
21 2 2 2 3 4 5 4 5 5 12 20 25 57
22 2 1 2 “ S - “ 5 4 16 25 16 57
23 1 2 3 4 3 2 A - - 16 12 8 36
24 1 2 2 5 5 4 A 5 B 20 25 16 61
25| 1 1 2 5 - 5 B 4 4 20 16 20 56
26 2 2 2 - S S 4 4 “ 16 20 20 55
27 | :3 1 3 B 3 - 5 - 5 20 12 20 52
28 2 2 3 “ 5 5 “ 5 5 16 25 25 66
29 2 1 2 5 4 < 5 A 5 25 16 20 61
30 2 2 3 4 4 3 4 4 4 16 16 12 44
31 2 2 5 5 R 5 5 S - 25 20 20 85
32 2 2 5 4 A 5 5 5 B 20 20 20 60
33| 2 2 3 5 4 < 3 A 4 15 16 16 a7
34 | 2 1 S - 3 - - - - 18 12 16 44
3| 2 2 5 | 4 4 - 5 5 - 20 20 16 56
B[ 1 2 4 | 4 4 4 5 5 4 1201 20 16 55
37 2 2 £ 4 3 4 A 4 4 16 12 16 44
3B| 2 1 - - - - e B E 16 16 16 48
39 2 2 3 < B 3 “ - - 16 16 12 e
40 2 2 3 4 K 3 K 4 3 16 16 9 41
41 2 2 3 4 5 3 5 5 4 20 25 20 55
42 2 2 3 ) “ < S 4 4 25 16 16 57
43| 2 2 - - S - 3 - 3 12 20 12 4
44 | 2 2 3 4 4 4 4 4 4 16 16 16 48
45 2 2 4 5 4 £ 5 5 4 25 20 16 51
4 | 1 1 - - < 5 S 5 - 20 20 20 60
47| 1 2 4 | 4 4 3 4 4 4 16 16 12 44
48 | 2 1 3 4 g 3 5 5 5 20 20 15 55
49 2 2 5 3 2 3 5 4 5 15 8 15 38
50| 2 1 - - B - - - 5 16 16 20 52
51| 2 1 3| 4 4 4 - 4 4 20 16 16 52
52 2 2 a 2 2 3 S 5 4 10 10 12 32
53 | 2 1 4 | 4 4 3 4 4 4 16 16 12 44
54| 2 2 3 - S 5 5 - i 20 20 20 60
55 2 1 3 2 3 3 Rl A 3 8 12 8 28
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